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PENGANTAR EDITOR

ubungan antara Indonesia dan

Malaysia selalu dibungkus dengan

adigium "budaya serumpun",

"saudara sepadan" dan "bahasa yang sarna".

Namun demikian, dalam dinamikanYa,

khususnya dalam hubungan bilateral, selama

dekade terakhir sering terganggu dengan isu-

isu pekerja asing dan sengketa batas wilayah.

Bahkan, sering pula terjadi ketengan akibat

perkara warisan budaya Indonesia-Malaysia'

Tanpa disadari, justru dinamika tersebut

telah mendorong kedua Egara untuk terus

"berlomba" dalam memajukan pembangunan

kebudayaannya. Peluang yang diberikan

.,UNESCO, seperti pendaftaran Memory of

tl4e Word dan pendaftaran budaya takbenda

lainnya telah dimanfaatkan kedua negara untuk

mendaftarkan berbagai mata budaya ke tingkat

internasional.

,, Dalam rangka itu pula, berbagai kaian bidang
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' 'bahasa, sastra dan budaya menjadi penting untuk _ ;

dijadikan "naskah akademik" khazanah warisan
: budayayangdianggappotensial.Sebagainegara s 

i
. =yang memiliki batas kebudayaan yang "|jpi"", i, I

I

maka antara Indonesia dan Malaysia mestilfu
tercipta "seni bercinta" untuk terus membina

' 
kemesraan kedua negara. Hal ini dimaksudkan
agar tidak ada lagi isu pengakuan sepihak mata
budaya pada masa mendatang.

o . J L

F Sahh satu yang dapat dilakukan adalah
menjalin komunikasi ilmiah secara intens- 

+e'

-r ' , : khususnya berkenaan dengan kajian dengan

, tema-tema kebudayaan-antara kelompok
- ilmiah antara kedua negara. Dalam konteks ini, i

t lhubungan FIB Universitas Andalas dan APM
' 

LJniversiti Malaya memiliki potensi untuk itu.

Padang, Mei 2016
Editor
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Eksplorasi Nursey Rhyme: Folklor Anak
Bagi Pengembangan Karakter

Femmy Dahlan
Tienn Immerry

FnlctLltas Ilnru Budaya Uniaersitas Bttng Hattn

Pendahuluan

Folklor dapat dimaknai sebagai kekayaan tradisi,

sastra, seni, hukum, perilaku, dan apa saja yang

dil-rasilkan oleh folk secara kolektif (Endraswara,

2009). Gagasan Utley, folklor bercirikan lisan (oral),

ada persebaran (trannnission), tradisi (nariition),

pelestarian (suraiaal), dan kolektif (conmtunal). Lebih

lanjut, Brunvand membedakan folklor menjadi tiga:

(1) ornl Jblklore seperti ungkapan rakyat (folk speech)

termasuk dialek dan pemberian nama/julukan,

pepatah dan peribahasa rakyat, teka-teki (riddles),

puisi rakyaf berbagai cerita rakyat dan nyanyian

rakyat dan balada beserta musiknya; (2) customary

.folklore yang sering mengandung elemen verbal dan

V%&/ Dall4e, ?,;e*c 1w^t/. ,,,,,
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nonverbal seperti kepercayaan rakyat (folk bclie.f),

superstisi, adat kebiasaan (custorus) dan perayaan

(festiuals), tarian rakyat dan drama, gerak isyarat

(gestures) dan permainan rakyat (folk games); dan (3)

mfltennl folk traditions yang mencakup arsitekttrr,

kerajinan tangan, kesenian, pakaian, dan rnakatran

rakyat (Endraswar a, 2009).

Dundes menyatakan beberapa fungsi folklor,

yaitu: (1)membantu pendidikan anak muda (aidirLg irt

tlrc education of tlw young), (2) meningkatkan perasaan

solidaritas suatu kelompok (promoting a grotLp's.fecling

of solidarity), (3) memberi sanksi sosial agar orzrng

berperilaku baik atau memberi hukuman (proaiding

socially sanctioned rnny is for indiuidttnls to act sltfcrior

to or to cettsure other indiaiduals), (4) sebagai sarana

kritik sosial (seraing as a veldcle for social protcst), (5)

memberikan suatu pelar ian yang menyenangkan clar i

kenyataan (offering an enjoyable escnpte from reality), dan

(6) mengubah pekerjaan yang membosankan meniadi

permainan (conuerting fu,tll work into play) (Endr aswara,

2009),

Dalam kehidupan kolektif yang memilikinya,

folklor tidak hanya bermanJaat bagi orang dewasa

saja tetapi juga bagi anak-anak. Sejak dini atrak-atrak

sudah bersentuhan dengan folkor lewat permainan

dan lagu. Lagu-lagu yang dinyanyikan anak-anak

diturunkan dari orangtua mereka dan dapat dihafal

?"**r, D"hlt*, Ttaw 7*mara .,.,,
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dengan mudah oleh anak-anak. Menurut Endraswara

(2009), dalam usia mereka, anak tergolong mudah

rnerlerima folklor dan mereka memiliki memori yang
kuat untuk mengingat sajak-sajak dan permainan

bunyi. Ditambahkan oleh Nurgiyantoro (2013),

nyanyian rakyat (folksong) tidak dituliskan melainkan

mewaris secara turun temurun secara lisan dengan

clinyanyikan langsung. Anggota masyarakat pemilik
rryanyian mempunyai perasaan memiliki {sense of
l,clottging) yang amat dalam. Nyanyian ini dapat

begitur meresap dalam sanubari kolektif tersebut

karena telah terbiasa mendengarkannya sejak masih

bayi, masih kanak-kanak.

Salah satu bentuk lagu/nyanyian yang

sering diajarkan pada anak-anak adalah nursery

rlryttLe. Nursery rhyme adalah lagu atau puisi anak

yang biasanya bertujuan untuk menghibur serta

memberikan berbagai pengetahuan pada anak-anak

clan disebarkan secara turun temurun. Lagu atau puisi

ini cenderung bertujuan untuk menarik perhatian

anak. Orangtua, khususnya ibu, sudah mulai

rrrendendangkan nursery rltyme pada anaknya sejak

bayi. Nursery rhymg didendangkan sebagai pengantar

tidur dan di saat anak bermain. Bahkar-r, di sekolah

pun anak-anak kembali diajarkan beragam nursery

rln1nrc. Nursery rhyne merupakan alat dan media yang

tepat untuk menyampaikan ilmu kepada anak karena

7%n4 Oa/1a4, ?w 1amq ,,,..
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liriknya yang pendek, kata-kata yang sering diulang

sehingga sangat mudah untuk diingat dan diajarkan

dengan cara dinyanyikan.

Nursery rhyme Indonesia memiliki kekayaan dari

masing-masing suku bangsa yang ada di seluruh

nusantara, seperti dari suku bangsa Minangkabau,

Jawa, Dayak, Bugis, dan lain sebagainya. ]acli,
setiap anak Indonesia, dari suku bangsa mana pun

akan dapat mengenal nursery rlryme dari daerahnya

maupun dari daerah lain yang merupakan kekayaarr

budaya nasional. Upaya pengembangan karakter

anak melalui folklor pun dapat dilakukan karena

banyak kearifan lokal di dalam nursery rltyrut:.

Hasil dan Pembahasan
Nursery Rhyme

Pada makalah ini digunakan lima nursertl rluprrc

dari Indonesia (nusantara), yaitu Kring Kriug ALln

Sepedn, Sayang Semuarrya, Solernnr (Riau), Sapu Snpt{

Rangik (Minangkabau), dan Nina Bobo. Berikut teks

nursery rhynrc Indonesia tersebut.

L.L Kring Kring Ada Sepeda
Kring Kring Ada Sepeda
Kring kring kring ada sepeda
Sepedaku roda tiga
Kudapat dari ayah
Karena rajin bekerja

Tuta+ Dallru, ?tem t7wcn'1 ,.,.,

482

I
)
l

- l

I



t
+

I
.t
I

a

t
i

\
A

+
i
,l
l
:

t

t

i

I{
I
I

i

:

K/d54%4 n*y;ffi 
#* 

se,a**7

Tok tok tok ada sepatu
Sepatuku kulit lembu
Kudapat dari ibu
Karena rajin membantu

'1..2 Sayang Semuanya
Sayang Semuanya
Satu satu aku sayang ibu
Dua-dua juga sayang ayah
Tiga-tiga sayang adik kakak
Satu dua tiga sayang semuanya

L.3 Soleranr
Solerarn
Soleram Soleram
Soleram anak yang manis
Anak manis janganlah dicium, sayang/
Kalau dicium merahlah pipinya
Anak rnanis janganlah dicium, sayang,
Kalau dicium merahlah pipinya
Satu dua tiga dan empat
Lima enam tujuh delapan
Kalau tuan punya kawan baru, sayang,
Kawan lama, dilupakan jangan

1".4 Sapu Sa9tuRangik
Snpu Sapu Rnngik
Sapu sapu rangik
Katekong anyang-anyang
Anyang-anyang balaku
Ndak balaku di Ulak Karang
Cok simarocok

/eaaa Daltan, ?tz*ro 7**ana ,,.,,

483
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Kodong kaki
Kodong tangan
Dikodongnyo dek buayo putiah

Llsir l..lsir Nyamt*
Usir usir nyamuk
Tukak mengganggu
Gangguan berlaku
Tidak berlaku di Ulak Karang
Cok simarocok
Potong kaki
Potong tangan
Dipotong oleh buaya putih

l .SNina  Bobo
Nina Bobo
Ninabobo oh Nina bobo
Kalau tidak bobo digigit nyamuk
Ninabo,bo oh Nina bobo
Kalau tidak bobo digigit nyamuk
Nina bobo oh Nina bobo
Hari sudah malam bertabur bintang
Nina bobs oh Nina bobo
Bulankan menjaga mu tidurlah sayang
K-alau tidak bobo mimpi tak datang
Tidurlah agar pagi cepat menjelang

Tidurlah agar pagi cepat menjelang

Diksi
Diksi adalah pilihan kata yang tepat dan selaras

(dalam penggunaanya) untuk mengungkapkan

7etn4 &&4e, 1lcm 1naew1, .,,,,
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gagasan sehingga diperoleh efek tertentu (seperti

yang diharapkan), Berikut analisis penggunaan diksi
dari lima nursery flryme tersebut.

Dari temuan diksi terhadap nursery rhyme
berluclul Krilry Kring Ada Sepeda, kata-kata yang
c'ligunakan sesuai dengan pengguna nursery rhynte,

y a i tu anak-anak. Dalam Kring Krin g Ada S ep ada terlihat
kebahagiaan seorang anak yang mendapatkan hadiah

sepeda roda tiga dari ayah dan sepatu kulit lembu dari
ibu. Hadiah-hadiah ini didapatkan sang anak karena

clia rajin bekerja dan membantu kedua orang tua.

V?n&4 D4l14e, ?iac* 7nm*q ,.,.,

485

2,1" Kring Kring Ada Sepeda
N o . Diksi

sepetlaku rocta tisa
2. avah

ral ln DeKefla
sepa tuku  ku l i t  l embu

5 , lDu
6 . raiin membantu
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Dari temuan diksi terhadap nLn'sery rlrryrtrt:

berjudul Saynng Semuanyn, kata-kata yang digunakan

disesuaikan dengan pengguna nLlrsery rltynte,

yaitu anak-anak. Nursery rhyme Sayang Setnuttntln

mengenalkan cara berhitung dari angka satu, dua

hingga tiga. Hitungan disebutkan secara berulang

(repetisi) untuk memberi penekanan. Selain itu

nulsery rhyme ini juga mengenalkan susunan anggota

keluarga inti dari ibu, ayah, adik, dan kakak. Namun,

urutan anggota keluarga secara hierarki tidak runut

seharusnya dimulai dari ayah sebagai kepala keluarga,

ibu, kakak sebagai anak yang lebih tua, dan adik.

Dari temuan diksi terhadap nursery rlrynLa

berjudul Soleram, kata-kata yang digunakan memang

disesuaikan dengan pengguna nurset'y rhyme, yaitu

anak-anak. Soleram adalah nama seorang anak

perempuan yang diketahui dari namanya, jugu

7ee4t D44/a4, 1tw ?mw'y.,,,,,

485

''!

2.3 Soleram
No. I'IKSI

anaK manls
z. ianeanlah d lc lum
1 saYang
4 . merahlah prprnya

satu dua trga dan empat
D . l lma enam furuh delaDan

Kawan baru
6 . Kawan lama
v . dilupakan tangan
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rlari diksi yang dipakai, "anak manis". Anak manis

biasa diucapkan kepada anak perempuan. Dalam

Solarntrt ada permintaan dengan menggunakan

fra'rsa "janganlah dicium". Jika tetap dicium, akan

merryebabkan pipi anak perempuan tersebut bersemu
rrreralr karena malu. Kemudiannursery ilryme ini juga

rnengenalkarl cara berhitung dari satu, dua, tiga, dan

empat. Hitungan dilanjutkan dengan angka lima,

erlarn, tujuh, dan delapan. Selain itu, ada nasihat

un ttrk tidak melupakan kawan lama jika mendapatkan

kawarr baru.

7en84 Dalle, ?aaa 7**.eatp ,,,,,
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2.4 S Rangik

No.
Diksi (Bahasa
Minangkabau)

Bahasa Indonesia

I szpu sapu rangik ustr uslr nyamuK

1 katekong tukak

anydng-anyqng mengganggu

4 . baLaku berlaku/terjadi

maro bahaya

6 , kodong kaki potong kaki

1 kodong tqngan potong tangan

8 , buayo putiah buaya putih
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Dari temuan diksi terhadap nursery rhyme

berjudul Saptt Sapu Rangik terdapat kata-kata yang

sesuai dan tidak sesuai dengan Pengguna rlursery

rhyrue (anak-anak). Kata-kata yang sesuai adalah

frasa mengusir nyamuk (sapr't sapu rangik). Kata r:sir

menjelaskan aktifitas memproteksi diri dari gigitan

nyamuk. Sedangkan kata-kata yang tidak sestrai,

yaitu gambaran rasa sakit karena bekas gigitatr

nyarnuk tersebut digaruk dengan keras yang dapat

mengakibatkan tukak pada kulit' Luka tukak pada

kulit sangat mengganggu karena terasa perih d.rn

gatal. Selairr nyamuk, hewan kecil berupa serallgga/

juga dikenalkan hewan lain yang lebih besar, yaitu

(buaya putih). Buaya dianggap sebagai hewan reptil

berbahaya/predator. karena dapat memuLuskan

tangan dan kaki manusia dengan gigitannya'

2.SNinaBobo
No. Diksi
1 . kalau tidak bobo
2. dieisit nyamuk
3. malam
4. bintans
5. bulan
5. mlmDl

oasi

Dari temuan diksi terhad ap ru;rsery rhytnebetiudul

Teax'q Od.Alae, ?tw t7**+vtt ,..,.
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Nutn Bobo terdapat kata-kata yang tidak sesuai dengan

pengguna nursery rhyme (anak-anak), Nursery rhyme

ini mengandung diksi berupa bujukan dan ancaman

kepada anak jika tidak patuh. Anak ditakut-takuti

terhadap gigitan nyamuk, muncul dari penggunaan

frasa "kalau tidak bobo digigit nyamuk". Anak juga

clitakuti agar cepat tidur (bobo), kalau tidak segera

tidur maka tidak mendapatkan mimpi. Dalam nl#sery

rlrynrc Nina Bobo terdapat diksi yang mengenalkan

benda-benda langit seperti bintang dan bulan. Anak-

anak juga dikenalkan dengan adanya pergantian

waktu, pagi dan malam, yang merepresentasikan

waktu untuk beraktifitas (pagi/siang) dan waktu

untuk istirahat (malam).

Amanat

Amanat dalam susastra berarti gagasan yang

rnendasari karya sastra; pesanyang ingin disampaikan

pengarang kepada pembaca atau pendengar. Berikut

analisis amanat masing-ma sing nursery rhyme.

3.1. Kring Kring Adn Sepeila

Nursery rhyme Kring King Ada Sepeda bercerita

tentang seorang anak yang mendapatkan sepeda

roda tiga yang dilengkapi dengan bel berbunyi

kring...kring...kring (onomatopoeia: bentuk kata

yang menirukan bunyi atau suara), Sepeda tersebut

?e-atl Dallae, ?tex* lawavtq ,,,,,
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diperoleh dari ayah karena dia rajin bekerja. Kemudian

terdengar tok....tok. ..tok (onomatopoeia) bunyi detak

sepatu., Sepatu tersebut terbuat dari kulit lembu yang

diperoleh dari ibu karena dia rajin membantu.

Isi cerita dan diksi dalam nursery rhyme tersebut

menunjukkan kegembiraan seorang anak setelah

mendapat hadiah berharga dari kedua orang tuanya.

Karena mengikuti rima pada bait pertama digunakan

diksi bekerja agar berima dengan sepeda. Pada hait

kedua digunakan diksi membantu agar berirna

dengan sepatu. Nursery rlrynrc Kring Kring Ada Sepe dn

sesuai bagi anak-anak. Permainan bunyi pada rirna

akhir setiap baitnya menggambarkan keceriaarr anak-

anak saat menerima hadiah. Amanat yang irrgin

disampaikarr nursery rltyme ini mengajarkan kepada

anak untuk selalu membanfu orang tua. Hasil yang

didapat dari bekerja keras akan menuai hal yang

sepadan.

Namun, dari diksi yang digunakan Kring Krilg

Ada Sepeda ada ketimpangan, yaitu pada penggunaan

kata bekerja dan membantu. Meskipun maksud

penggunaan diksi tersebut untuk menyamakau

rima akhir pada tiap bait tetapi dalam pemakrr.r;rn

ada ketimpangan. Bekerja berarti melakukan suatu
pekerjaan; berbuat sesuatu yang membutuhkan

tenaga dan pikiran (fisik dan mental) dan hasil yang

didapat setelah bekerja berupa upah. Membantu

7we4 Da4/4e, '7caa. 
lwwt ,...,
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berarti memberi sokongan (tenaga dan sebagainya)

sLrpaya kuat (berhasil baik); menolong/ meringankan

beban/pekerjaan orang lain dan hasil yang didapat

adalah tanda terima kasih, bukan upah. Agar anak

mau bekerja atau membantu jangan memberi iming-

irning hadiah kepada anak. Orang tua sebaiknya

tidak mengajarkan anak untuk bersikap komsumtif

dengan memberikan barang-barang mahal. Amanat

nursery rhynrc mengajarkan anak-anak suka bekerja,

membantu orang tua/orang lain. Hasil yang didapat

sepadan dengan pekerjaan atau bantuan yang telah

diberikan. Jadi, nr,rsery rltynrc berjudul Kring Kring

Atln Seyteda dikategorikan sebagai nursery rhyme

yang bernilai positif dalam pemilihan diksi untuk

mendapatkan permainan bunyi di rima akhir. Dari

s e gi amana t nur s ety rhy me,ini j u ga bernilai positif '

Kring Kring Ada Sepeda adalah nursery rhyme yang

dianggap dominan bernilai positif. Hal yang perlu

cliperhatikan dan diberikan penjelasan kepada anak

bahwa (1) ada perbedaan antara kata bekerja dan

membantu agar anak lebih memahami beda antara

kecluanya; (2) jangan pernah berharap mendapat

pamrilr kalau menolong orang. Nursery rhytne ini

clisarankan untuk digunakan dalam pembinaan

karakter anak karena ada permainan bunyi pada rima

akhir dan memiliki nada yang ceria.

7e^-u, Dafuae, ?iw'?mmq ",.'
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3.2 Sayang Semuanya

Nurisery rlrym, Sayang Semuanya bercerita tentang

seorang anak yang menyatakan rasa sayang pada

orang-orang yang dicintainya, Urutan orang yang

disayangi adalah ibu, ayah, adik, dan terakhir kakak.

Ungkapan rasa sayang ini disampaikan sarnbil

belajar berhitung dengan menyebutkan hiturrgan

satu sampai tiga secara berulang. Isi cerita dan diksi

dalam nursery rhyme tersebut menunjukkan rasa

kasih sayang seorang anak terhadap orang-orang

terdekatnya dengan mengurutkan posisi orallg-orar-l g

tersebut. Namun, ternyata urutan hierarkis arlggota

keluarga yang disayanginya tidak sesuai. Urutan

yang semestinya adalah ayah sebagai kepala keluarga

dan diikuti oleh ibu. Kakak sebagai anak yang lebih

tua semestinya pada posisi sebelum adik bukar-r

sebaliknya.

Nursery rhynre Sayang Semuanya menggunakan

diksi untuk mengenalkan berhitung awal meskipulr

diksi yang mengenalkan susunan anggota keluarga

inti tidak runuf tidak sesuai hierarki. Amanat nursenl

rhyrne mengajarkan anak-anak untuk menyayangi

seluruh anggota keluarga. Jadi, nursery rhyme berjuciu I

Saynng Semtmnya dikategorikan sebagai nursenl rhytrrc

yang bernilai posifif dalam pemilihan diksi. Dari

segi amanat nursetll rhyme ini juga bernilai positif.

Sayang Semuanyn adalah nursery rhynte yang dianggapr

7**q Da4ae, 1law1m*q ,,,,.
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dominan bernilai positif. Perlu diberikan penjelasan
kepada anak bahwa dalam memberikan rasa sayang
harus adil dan sesuai dengan hierarki yang ada.
Narnun, perlu dipertimbangkan pada kondisi
keluarga yang bercerai, anak-anak jangan diminta
untuk menentukan pilihan berdasarkan hierarki.
I'ltLrsery rhyme ini disarankan untuk digunakan dalam
pembinaan karakter anak karena mengajarkan kasih
sayang terhadap seluruh anggota keluarga.

3.3 Solerant

Nttrsery rltynrc Soleram bercerita tentang seorang
anak perempuan bernama Soleram. Soleram memiliki
paras yang manis sehingga banyak yang gemas dan
ingin rnenciurnnya. Sang ibu meminta kepada orang-
orang agar tidak mencium Soleram. Jika tetap dicium

pipi Soleram akan bersemu merah karena malu.
Kernudian ibu mengajarkan anaknya berhitung dari
satu sampai delapan. Setelah itu ibu menasihati untuk
tidak rnelupakan kawan lama jika mendapatkan
kawan baru.

Isi cerita dan diksi dalam nursery rltyme tersebut
rnenunjukkan nasihat seorang ibu kepada anaknya
untuk selalu waspada. Meskipun ibu meminta kepada
orang lain untuk tidak mencium, anak tetap harus
hati-hati dengan perlakuan orang lain terhadapnya.
Nursery rhyme Soleram menggunakan diksi untuk

7eee4 Da4/4&, 1ta*'?**qzq ,,,.,
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mengenalkan berhitung dari hitungan satu sanrpai

delapan. Amanat nursery rhyme mengajarkan

anak-anak untuk selalu waspada dan menjaga

kesetiakawanan. jadi, nursery rhyme berjudul Solerntrt

dikategorikan sebagai nursery rhynte yang bernilai

posifif dalam pemilihan diksi. Dari segi amanat

nursery rltynte ini juga bernilai positif.

Soleram adalah nursery rhynu yang dianggap

dominan bernilai positif. Anak-anak (laki-laki,

perempuan) perlu diajarkan untuk bersikap waspada.

Dewasa ini, banyak kasus menyangkut pelecel-ran

dan kekerasan terhadap anak, Orang tua selain

mengingatkan anak juga perlu lebih aktif metnantau

anaknya agar terhindar dari hal-hal yang tidak

diinginkan, Selain itu, rasa kesetiakawanan perlu

ditingkatkan untuk mencegah terjadinya tawuran

dan hullyinS yang akhir-akhir ini semakin marak.

Nursery rlrynte ini disarankan untuk digunakan

dalam pembinaan karakter anak karena mengajarkan

kewaspadaan dan kesetiakawanan'

3.4 Sapu SapuRangik

Nursery rhyme Sapu Sapu Rangik dinyanyikan

dalam sebuah permainan anak di Minangkabau.

Lagu ini menceritakan tentang aktifitas anak-anak

yang mengusir nyamuk karena akan digigit' Bekas

gigitan nyamuk akan menimbulkan luka pada kulit

Tmrt Dallm. ?w1**mq .. ".
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j ika digaruk bahkan dapat menjadi tukak. Rasa sakit

I t r  ka tukak terasa mengganggu. Nu*u, l ,  gangguan

tersebut tidak berlaku di daerah Ulak Karang

(nama tempat di kota Padang, Sumatera Barat)

yang terletak di pinggir pantai dekat sebuah muara

(sungai Kuranji). Air laut yang mengandung garam

rlarn mineral lainnya di dalamnya dipercaya dapat

menyembuhkan penyakit kulit sehingga gangguan

luka tukak tidak berlaku di Ulak Karang. Selanjutnya,

clijelaskan keberadaan buaya, reptil berukuran besar,

biasanya ada di muara sungai menanti mangsanya.

Anak-anak diajarkan akan bahaya reptil tersebut

karena gigitan buaya dapat memutuskan kaki dan

tarrgan. Isi cerita dan diksi dalam nursery rhyrne

tersebut memberikan nasihat kepada anak agar

mengusir nyamuk supaya tidak menggigit mereka.

]ika sudah digigit jangan digaruk karena dapat

menderita luka tukak, sebaiknya berendam di air laut

karena dapat menyembuhkan luka tersebut. Namun,

tetap harus berhati-hati karena di muara sungai ada

bahaya buaya yang dapat memutus kaki dan tangan

jika menggigit.

Ntrrsery rhyme Sapu Sapu Rangik menggunakan

diksi dalam bahasa Minagkabau. Diksi dalam bahasa

daerah ini sudah banyak yang tidak dikenal oleh anak

muda sekarang seperti katekong, nnyang-atlyang, marl,

dan lco dong. Amanat nursery rhyme mengajarkan untuk

7ena4/ DdAa* ?iu 1*o.ortl ..,,.
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melestarikan kekayaan budaya lokal meliputi bahasa,

folklor (permainan anak), kearifan lokal tentang air

laut sebagai obat penyakit kulit (obat alami terseclia

dari alam). Jadi, nursery rhynxe berjudul Snpu SnptL

Rnn gik dikategorikan bernilai ne gatif dalam pem i I il-ran

diksi. Dari segi amanat nutsery rhynrc bernilai positif.

Meskipun menggunakan diksi yang Penuh clengan

kekerasan, Sapu Sapu Rangik yang menggunakan

kata-kata dari bahasa daerah dan banyak yang belurn

dikenal anak-anak, akan dapat menambah kosa

kata dalam bahasa daeral'r mereka. Nursenl rlultrLe

ini disarankan untuk digunakan dalam pembinaan

karakter anak karena mengajarkan kepada anak

untuk melestarikan kekavaan budaya lokal'

3.5 Nina Bobo

Nursery rhyme Nina Boho dinyanyikan sebagai

pengantar ddur anak-anak di seluruh Indonesia.

Lagu ini menceritakan tentang bujukan seorang ibu

agar anaknya segera tidur. Ibu sedikit memberikan

ancaman kepada anak bahwa nyamuk akan

menggigitnya jika tidak segera tidur. Ibu bercerita

bahwa hari sudah malaln, langit bertabur bintang,

dan bulan akan menjaganya sepanjang malam. Sekali

lagi ibu memberikan ancaman jika tidak segera tidur

maka mimpi tidak datang. Ibu mengingatkan bahwa

pagi akan tiba dan anak-anak dapat beraktifitas

/eaan1 Da//m, ?&*16@ma/,, ', '
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kenrbali.

Isi cerita dan diksi dalam nursery rlt1nrc tersebut

sesuai untuk anak-anak pengguna nLn'sery rhyme

ini. Meskipun ada sedikit ancaman tetapi itu untuk

mengajarkan pada anak bahwa hewan (serangga)

sekecil nyamukpun dapatmengganggu manusia. Mna

Bobo mernberikan pengajaran kepada anak tentang

pergantian waktu, malam untuk istirahat dan pagi

urrtuk beraktifitas. Selain itu, juga diajarkan tentang

alan-r muiai darihewan (serangga pengganggu) hingga

benda-benda langit. Amanat yang ingin disampaikan

uLtrsery rlryme ini adalah waktu berputar begitu juga

dengan benda langit yang mengiringi, Manusia harus

rnenyesuaikan diri dengan perputaran waktu tersebut

dan bersahabat dengan alam.

Sebagai informasi, sejarah dan budaya yar.g

rnelatarbelakangi rurysery rhyme Nina Bobo diarnbil

dari nama seorang anak peremPuan campuran

Indonesia Belanda bernama Hele Nina Mustika Van

Rodjnik yang lahir pada tahun 1871. Ibu berdarah

Jawa asli bernama Mustika. Sedangkan bapaknya

seorang kapten Belanda bernama Van Rodjnik. Bayi

Hele Nina mengalami kesulitan tidur qehingga ibunya

bersenandung kecil unfuk menenangkannya agar bisa

tertidur. Lama kelamaan Hele Nina terbiasa dengan

senandung tersebut dan tidak bisa tidur apabila

tidak dinyanyikan lagu tersebut. Kapten Van Rodjnik

/ea*a Dal/a, ?tw'l**nq ,,,.'
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meminta istrinya menuliskan lirik lagu tersebut agar

dia dan anak mereka, Hele Nina, dapat mengerti.

Pada tahun 1875 Hele Nina menderita sakit parah dan

akhirnya meninggal pada tahun 1875. Keluarga Van

Rodjnik bersedih, ibunya sangat terpukul dan ticlak

terima dengan kepergian anaknya. Setelah kernatian

Hele Nina, kapten Van Rodjnik mendapati Mustika

semakin sering menyanyikan lagu Nina Bobo hingga

bertahun-tahun lamanya sampai akhirnya Mustika

pun meninggal dunia. Setelah ditinggal anak ciatr

istrinya kapaten Van Rodjnik l'ridup seorang diri.

Dia mengaku sering mendengar suara bayi sedarrg

menangis, tetapi dia tidak mempedulikanuya clarn

bergegas trdur. Beberapa kali dia selalu terbcrwa

mimpi tentang andk kecil yang sedang merrangis.

Puncaknya di suatu malam kapten Van Rocljnik

yang tengah tertidur pulas tiba-tiba kaget ketika

mendapati ada tangan seorang anak kecil kjra-kira

berumur enarn tahun sedang menangis dan berusaha

membangunkannya. Anak kecil tersebut berk ata, " P a,

kenapa papa tidak menyanyikan aku lagr;?" Setelah

kejadian tersebut pikiran kapten Van Rodjnik menjacii

terganggu dan setiap malam dia selalu menyanyikan

lagu Nina Bobo berulang-ulang hingga mer-rrnggal.

Legenda yang berkembang dalam masyarakat, ketika

seseorang menyanyikan lagu ini sebagai pengantar

tidur anaknya yang masih bayi, tepat ketika orang

/e&&q Da&an, ?tcw'2w z.vrr1 "',,
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tua rneninggalkan kamar anaknya, Nina akan datang
ke kamar anak tersebut. Nina akan membuat anak
terseb u t tidur terlelap hingga keesokan paginya (www.
nr enjejakdu nia.com f 2013 / 09 / kisah-menyeramkan-
d i balik-lagu-nina-bobo.html.)

Dari diksi dalam Nina Boho digunakan kata-
kata yang sesuai dengan anak-anak yang biasa
dinyarryikan. Kata-kata yang digunakan dapat
rlikategorikan bernilai positif. Amanat yang ingin
disampaikannursery iltynte ini adalah waktu berputar
begitu juga dengan benda langit yang mengiringi.
Manusia harus menyesuaikan diri dengan perputaran
waktu tersebut dan bersahabat dengan alam. Namun,
dari sejarah dan budaya yang melatarbelakangi
mtrscry rhynte ini terkandung tragedi yang dialami

keluarga kapten Van Rodjnik. Nursery rlryrne

berjudul Niha Bobo dikategorikan sebagai nursery

rhynLe yang bernilai positif karena diksi dan isi cerita

sesuai untuk anak. Nina Bobo adalah nursery rhyme

bernilai positif yang dapat memberikan nilai positif
juga dalam pembinaan karakter anak. Anak diberi

pembelajaran tentang waktu yang berputar beserta

benda langit yang mengiringinya. Sebaiknya manusia

rnenyesuAikan diri dengan perputaran waktu tersebut

dan bersahabat dengan alam. Sebagai catatarL legenda

yang melatarbelakangi nursery rhyrue ini sebaiknya

tidak diinformasikan kepada anak-anak karena dapat

/eamA Datla*, ?r:w ?w4 ,,,,,
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menimbulkan sifat Penakut pada anak.
Simpulan

Berdasarkan fungsi folklor masyarakat

pemiliknya seperti yang disebutkan oleh Dundes,

lima nursery rhyme memiliki empat fungsi dari

enam fungsi tersebut. Fungsi pertama, membantu

pendidikan anak muda (aiding in the educntion of the

yourtg), dapat dipenuhi dari amanat masing-masing

nursery rhytne tersebut. Fungsi kedua, menitrgkatkan

perasaan solidaritas suatu kelompok (prontottrrg tt

groltp's feelmg of solidarity), ditemukan pada Krlttg

Kring Ada Sepeda dan Soleram. Fungsi kelirna,

memberikan suatu pelarian yang menyenangl<r'tl1

dari kenyataan (offering and enjoyable escape fi'tttrt

reality), ditemukan pada keseluruhan nursery rhtptrt:

karena sastra lisan (folkor) bertujuan sebagai pelarian

yang menyenangkan. Fungsi keenam, mengubelh

pekerjaan yang membosankan menjadi perlnainatr

(contserting dwll uork into play), ditemukan pada Snprr

Sapu Rangik Dua fungsi lainnya, yaitu fungsi ketiga,

mernberi sanksi sosial agar orang berperilaku baik

atau memberi hukuman (prouiding socinlly smtctiotrcd

way is for htdtuiduals to nct suqerlor to or to censttte

other ndiuidual) dan fungsi keempat, sebagai sararra

kritik sosial (seruing as a ztehicle for socinl protest) titlak

dipenuhi oleh Iima nursery rltynrc. Sebaliknya, gagasan

Endraswara yang menyatakan folklor merupak;rr.r
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gudang sumber-sumber keilmuan dan timbunan

budaya dapat dipenuhi oleh keseluruhan nLffsery

rhynrc.

Manfaat folklor bagi anak-anak yang bersentuhan

langsung dengan nursery rhynrc tersebut dapat dengan

rnudah dijadikan alat dan media bagi pengembangan

karakter anak. Tugas orang tua memahami positif

dan negatif yang terkandung dalam ruffsery rhynte

kemudian memberikan penjelasan kepada anak-anak.

Perlu dilakukan pendokumentasian nursery rltyt.ue

nusantara sebagai gudang ilmu dan kearifan lokal.

Hal ini berguna bagi pengembangan karakter anak

karena nursery rhynrc dirryanyikan dan dihafalkan

oleh anak-anak. Pengembangan karakter anak dapat

dilakukan secara informal (di luar sekolah). Ketika

st-.clang bermain dan beraktifitas sehari-hari pun

rneleka dapat menimba ilmu.
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